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Motto dan Persembahan

Though you think you will not succeed, try to the end. In life
there are a lot of things that you started even though you

already know finally.

< A road will open when you follow it. roads that are not open
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are not roads. the road is open to everyone. But, not
everyone has that road. another road has been opened.
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RINGKASAN

Masalah penelitian ini adalah perempuan kota Palembang yang masih
rentan mengalami tindak kekerasan fisik dalam rumah tangga. Dengan adanya
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) korban
yang mengalami kekerasan tersebut mendapatkan bantuan dan diberikan
perlindungan, agar perempuan dapat bangkit kembali rasa percaya dirinya. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan proses P2TP2A dalam upaya pendampingan
perempuan korban tindak kekerasan fisik dalam rumah tangga, mengetahui
hambatan yang dialami oleh P2TP2A kota Palembang dalam melakukan
pendampingan serta mengetahui strategi dalam mengatasi hambatan tersebut.
Penelitian ini menggunakan konsep pendampingan dari Edi Suharto. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
mendeskripsikan proses P2TP2A dalam upaya pendampingan dilakukan dengan
upaya penanganan dan pemulihan. Upaya penanganan antaralain dengan
penanganan medis, psikis, hukum sesuai dengan kebutuhan korban kekerasan fisik
dalam rumah tangga, P2TP2A kota Palembang bermitra dengan rumah sakit Bari
dan rumah sakit Bayangkara Palembang untuk kebutuhan visum, Dinas Sosial,
WCC Palembang, Unit PPA Polresta Palembang. Upaya pemulihan dengan
pemberdayaan dan rehabilitasi sosial Hambatan yang dialami P2TP2A kota
Palembang yaitu fasilitas, sumber daya manusia, dan pola pikir korban. Strategi
dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada perempuan korban tindak kekerasan
fisik dalam rumah tangga yaitu dengan penyuluhan dan sosialisasi Undang-Undang
penghapusan kekerasan dalam rumah tangga

Kata Kunci  : Pendampingan, P2TP2A, Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Mengetahui/Menyetujui

Pembimbing I Pembimbing 11
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SUMMARY

The problem of this research is the women of Palembang who are still
vulnerable to physical violence in households. With the existence of integrated
service center women and Children Empowerment (P2TP2A) victims who suffered
the violence get help and given protection, so that women can revive his confidence.
The purpose of this research is to describe the process of P2TP2A in the effort to
mentoring women victims of physical violence in the household, knowing the
obstacles experienced by the P2TP2A of Palembang in mentoring and knowing
Strategies in overcoming these obstacles. This study used the concept of mentoring
Sfrom Edi Suharto. The method used in this study is qualitative descriptive. Data
collection techniques are performed with observations, interviews, and
documentation. The results of this study describe the P2TP2A process in mentoring
efforts done with the handling and recovery efforts. Handling efforts with the
handling of medical, psychic, law according to the needs of victims of physical
violence in the household, P2TP2A4 Kota Palembang partnered with Bari Hospital
and Bayangkara Palembang Hospital for the needs of Visum, Dinas Social, WCC
Palembang, Unit PPA Polresta Palembang. Recovery efforts with empowerment
and social rehabilitation the obstacles experienced P2TP2A the city of Palembang
are facilities, human resources, and the mindset of victims. Strategies to overcome
obstacles that occur in women victims of physical violence in the household, namely
with the counseling and socialization of the Elimination Act of Domestic violence

Keywords: mentoring, P2TP2A, domestic violence =
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan di Indonesia saat ini seakan tidak pernah berhenti terjadi
maraknya berita di media tentang tindakan kekerasan terhadap perempuan sangat
mengkhawatirkan. Adanya kasus-kasus yang belum terungkap dikarenakan kasus
kekerasan dianggap sebagai suatu hal yang tidak penting. Korban yang mengalami
kekerasan sudah banyak yang melakukan pengaduan walaupun masih ada yang
memilih bungkam untuk menutupi kasusnya karena merasa tertekan bila harus
menunjukkan identitasnya, hal tersebut dianggap suatu aib yang harus ditutupi, oleh
sebab itu permasalahan ini membutuhkan pendamping untuk membantu
menyelesaikan masalahnya. Bertambahnya jumlah kekerasan terhadap perempuan
di Indonesia tidak dapat disimpulkan bertambahnya kasus kekerasan terhadap
perempuan, peningkatan tersebut menujukkan semakin banyak korban yang berani
melapor. Hal ini menujukkan tingkat kepercayaan dan kebutuhan korban pada
lembaga-lembaga pengada layanan. Tingginya angka berkaitan dengan jumlah

tersedianya lembaga pengada layanan dan kepercayaan masyarakat untuk mengadu.

Diagram 1.1
Jumlah Kekerasan Terhadap Perempuan
di Indonesia dari Tahun 2007-2017
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Jumlah kekerasan pada Diagram 1.1 menunjukkan bahwa kasus kekerasan
terhadap perempuan di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2017
dibandingkan dengan tahun 2007 kasus kekerasan masih sangat rendah. Kenaikan
jumlah ini menunjukkan bahwa semakin banyak korban yang berani untuk
melaporkan tindakan kekerasan yang mereka alami.

Menurut Undang-Undang Nomor 23 pasal 1 tahun 2004 tentang penghapusan
kekerasan dalam rumah tangga, pendampingan adalah segala tindakan berupa
konseling, terapi psikologi dan bimbingan rohani guna menguatkan diri korban
kekerasan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Tujuan dari pendampingan
agar dapat membangkitkan kepercaya diri, dan mempunyai keberanian dalam
bertindak sehingga terwujudnya kemandirian korban secara berkelanjutan
(Departemen Sosial RI, 2007). Pendampingan ini perlu dilakukan untuk membantu
seseorang agar mendapatkan perlindungan dan keadilan sehingga dapat bangkit dari
permasalahannya.

Permasalahan kekerasan yang masih sering terjadi pada dasarnya berasal dari
berbagai sumber, salah satu kekerasan terhadap satu jenis kelamin tertentu di
dasarkan pada masalah gender yang disebut gender-related violence.
Ketidaksetaraan dalam masyarakat menyebebabkan kekerasan gender. Banyak
macam bentuk kejahatan yang bisa dikategorikan sebagai kekerasan gender, salah
satunya kekerasan pada perempuan. Diluar rumah ataupun dalam rumah tidak
menutup kemungkinan perempuan mengalami kekerasan. Rumah atau keluarga
yang seharusnya merupakan tempat paling aman, namun bagi banyak perempuan
justru menjadi tempat dimana mereka menghadapi kekerasan.

Adapun bentuk kekerasan terhadap perempuan antara lain kekerasan dalam
keluarga yaitu kekerasan dalam rumah tangga (domestic violence) mencakup
kekerasan yang dilakukan oleh pasangan dan anggota keluarga lainnya, diwujudkan
melalui kekerasan fisik seperti menampar, memukul, menikam, mencekik,
membakar, menendang, ancaman dengan benda atau senjata, dan pembunuhan serta
praktek berbahaya bagi perempuan seperti mutilasi alat kelamin perempuan.
kekerasan dalam rumah tangga sebenarnya bukan hal yang baru. Namun, selama

ini selalu dirahasiakan atau ditutup-tutupi oleh keluarga, maupun oleh korban
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sendiri. kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga mengandung sesuatu yang
spesifik atau khusus, yakni terletak pada hubungan antar pelaku dan korban, yaitu
hubungan kekeluargaan. Selain itu, locus delicti pada kekerasan dalam rumah
tangga lebih spesifik yaitu di dalam rumah, dimana pelaku dan korban bertempat
tinggal.

Kekerasan dalam rumah tangga pada umumnya dilakukan oleh suami terhadap
istri. Kekuasaan suami dalam perkawinan terjadi karena unsur-unsur kultural
dimana terdapat norma-norma dalam kebudayaan tertentu yang memberi pengaruh
menguntungkan suami, gagasan bahwa suami lebih berkuasa dari pada istri
terbangun melalui pengabdian dan sosialisasi yang terjadi dalam masyarakat
khususnya keluarga dimana istri adalah pelayan suami, apapun yang diinginkan
harus dilaksanakan. Ketergantungan dan kemandirian ekonomi istri pada suami
karena status istri yang tidak bekerja menjadi salah satu faktor yang mendorong
suami bertindak semaunya, bahkan melakukan kekerasan terhadap istri. Dalam
tataran fraksinya terkadang kemandirian ekonomi seseorang istri justru dapat
menyebabkan kekerasan terhadap istri karena adanya sikap cemburu dan rasa
curiga dari suami terhadap istri ataupun sebaliknya akan adanya perselingkuhan
ketika ia bekerja atau merasa tersaingi yang dapat berakibat hilangnya anggapan
bahwa suami adalah tulang punggung keluarga. Dengan adanya budaya patriarkhi
berarti kedudukan laki-laki superior (lebih tinggi) dan kedudukan perempuan
inferior (lebih rendah) sehingga menjadi pembenar suami menguasai istri.

Undang-undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam
Rumah tangga merupakan payung hukum bagi para korban tindak kekerasan dalam
rumah tangga. Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 Pasal 1 ayat (1)
yang dimaksud dengan kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan
terhadap seseorang terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan
atau penderitaan secara fisik, psikologis dan penelantaran rumah tangga termasuk
ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau pereampasan kemerdekaan
secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.

Kekerasan terhadap perempuan telah menjadi perhatian serius pemerintah
Indonesia, karena sifat dan dampaknya yang luas bagi kehidupan kaum perempuan

khususnya. Upaya perlindungan terhadap perempuan dituangkan pada Rencana
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Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Menurut RPJMN 2015-2019
upaya perlindungan yang dilaksanakan pemerintah pada perempuan dari tindak
kekerasan dilakukan melalui pencegahan, pelayanan, dan pemberdayaan.

Perlindungan pemerintah terhadap perempuan dan anak dilakukan oleh
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) serta
lembaga terkait. Salah satu mandat yang harus dijalankan oleh KPPPA adalah
melindungi anak, perempuan, dan kelompok marjinal. Perlindungan terhadap
perempuan dan anak dirumuskan dalam beberapa isu strategis KPPPA yang
mencakup peningkatan perlindungan perempuan dari berbagai tindak kekerasan
termasuk Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO), peningkatan kapasitas
kelembagaan Pengarus Utamaan Gender (PUG), kelembagaan perlindungan
perempuan di berbagai tindak kekerasan, peningkatan perlindungan anak dari
kekerasan, eksploitasi, penelantaran, dan perlakuan salah lainnya, peningkatan
kapasitas kelembagaan pemenuhan hak dan perlindungan anak.

Perlindungan terhadap perempuan menjadi salah satu prioritas program
KPPPA yang dikenal dengan “Three Ends” yang mencakup akhiri kekerasan
terhadap perempuan dan anak, akhiri perdagangan manusia dan akhiri kesenjangan
ekonomi. Untuk mengakhiri kekerasan terhadap perempuan dan anak, beberapa
langkah yang diambil pemerintah antara lain menjamin informasi hak perempuan
dan anak yang menjangkau seluruh masyarakat Indonesia, memastikan
berfungsinya kelembagaan di tingkat desa untuk menjamin pemenuhan hak
perempuan dan anak, memastikan berfungsinya Satgas Perlindungan Perempuan
dan Anak di daerah, serta menggalang dukungan yang masif dari pemangku
kepentingan (Kementrian atau Lembaga Negara, Pemda, Lembaga Masyarakat).

Salah satu Lembaga yang mendampingi perempuan korban tindak kekerasan
di Indonesia yaitu Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A). Hadirnya lembaga P2TP2A pasca disahkannya UU Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga (PKdRT) tahun 2004 dan UU Penghapusan
Tindak Pidana Perdagangan Orang tahun 2007 telah memperluas akses perempuan,
korban kekerasan untuk mendapatkan pendampingan. Pendamping disini
membantu atau meningkatkan kemampuan individu dalam rangka mencari

penyelesaian masalah yang dihadapinya. Kemampuan tersebut pada dasarnya
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sangat dipengaruhi oleh keberdayaan pada diri sendiri. Oleh karena itu untuk
melahirkan  keberdayaan dibutuhkan kegiatan pemberdayaan  disetiap
pendampingan. Tujuan pendampingan yaitu pemberdayaan mengembangkan
kekuatan atau kemampuan (daya), potensi sumber daya manusia yang ada pada diri
manusia agar mampu membela dirinya sendiri.

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang khususnya kelompok rentan
dan lemah yang tidak memiliki akses sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam berbagai dimensi kehidupannya. Dimensi-dimensi tersebut
antara lain memenuhi kebutuhan bukan saja bebas mengemukakan pendapat,
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan
(Suharto, 2005).

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)
merupakan pusat kegiatan terpadu yang didirikan Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak yang menyediakan pelayanan bagi masyarakat
Indonesia terutama perempuan dan anak, korban tindak kekerasan. Tujuan
pembentukan P2TP2A vyaitu memberikan perlindungan, penanganan dan
pemenuhan hak perempuan korban yang ada di wilayah Indonesia dan luar negeri
dengan memberikan layanan dan berupaya memberikan kontribusi terhadap
pemberdayaan perempuan dan anak dalam rangka terwujudnya kesetaraan dan
keadilan gender.

Saat ini, P2TP2A telah terbentuk di 34 Provinsi, 83 kota dan 307 kabupaten
(KPPPA, 2016). Masing-masing P2TP2A telah disahkan melalui berbagai
kebijakan di daerah. Pengelola P2TP2A melibatkan masyarakat, unsur pemerintah,
LSM perempuan, Pusat Studi Wanita, Perguruan Tinggi dan organisasi perempuan
serta berbagai pihak lainnya yang peduli dengan pemberdayaan perempuan dan
anak dengan fasilitator Badan Pemberdayaan Masyarakat di setiap provinsi seluruh
Indonesia. Pembentukan P2TP2A diberbagai wilayah dapat diartikan sebagai
peluang untuk memastikan perempuan korban kekerasan dapat terlayani dengan
baik dan merupakan bentuk tanggung jawab negara dalam upaya penghapusan
kekerasan terhadap perempuan.

Perempuan di kota Palembang masih rentan mengalami tindakan kekerasan.

Kekerasan terhadap perempuan dan anak diakibtkan oleh berbagai faktor, baik
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ekonomi maupun lingkungan faktor tersebut yang dapat mempengaruhi pelaku
tindakan kekerasan, baik kekerasan fisik, seksual atau penelantaran dalam rumah
tangga. Berikut adalah jumlah korban kasus kekerasan menurut jenis kelamin di

Sumatera Selatan.

Grafik 1.2
Korban Kasus Kekerasan Menurut Jenis Kelamin di Sumatera Selatan
Tahun 2017

M Laki-laki Perempuan

188

Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Sumatera Selatan, Tahun 2017
Korban kasus kekerasan pada Grafik 1.2 berisi data menurut jenis kelamin
yang terjadi di Sumatera Selatan tahun 2017 menunjukkan bahwa perempuan
cenderung menjadi korban kekerasan daripada laki-laki. Kekerasan yang terjadi
pada perempuan ternyata masih sangat tinggi. Pada masyarakat dengan budaya
partiarki, kondisi yang tidak menguntungkan dialami oleh perempuan karena
adanya stereotype yang terbangun misalnya perempuan adalah makhluk yang
emosional, lemah, dan harus dilindungi.
Kota Palembang merupakan salah satu kota dimana masih terjadi kekerasan
terhadap perempuan dan anak. Dapat dilihat dari tabel berikut ini kekerasan
terhadap perempuan di kota Palembang tahun 2014-2017.
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Grafik 1.3
Jumlah Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan
di Kota Palembang Tahun 2014-2017
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Sumber: Women Crisis Center Palembang, Tahun 2018

Jumlah kasus kekerasan di kota Palembang pada Grafik 1.3 menunjukkan
bahwa kekerasan yang terjadi di kota Palembang dari tahun 2014-2017 mengalami
penurunan dari 279 kasus pada tahun 2014 menjadi 187 kasus pada tahun 2017.

Berdasarkan data dari Women’s Crisis Center (WCC) Palembang ada beberapa
jenis kekerasan yang terjadi di kota Palembang. Berikut ini data jumlah kasus
kekerasan yang terjadi pada perempuan menurut jenis kekerasan di kota Palembang
tahun 2016-2017.

Tabel 1.1
Data Jumlah Kasus Kekerasan Yang Terjadi Pada Perempuan
Menurut Jenis Kekerasan di Kota Palembang Tahun 2016-2017

No Jenis Kekerasan Tahun
2016 2017
1  Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 67 57
2  Pemerkosaan 75 63
3 Kekerasan Dalam Pacaran (KDP) 32 39
4 Perdagangan Perempuan 4 1
5 Kasus Lainnya 24 27
Jumlah 202 187

Sumber: Women Crisis Center (WCC) Palembang

Pada tabel 1.1 berisi tentang data jumlah kasus kekerasan yang terjadi pada
perempuan menurut jenis kekerasan di kota Palembang tahun 2016-2017, dimana
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kasus pemerkosaan menduduki peringkat tertinggi pada tahun 2016-2017
sedangkan kasus perdagangan perempuan menunjukkan jumlah kekerasan yang
terendah kasusnya.

Pembentukan Pusat Pelayanan Terpadu Peemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) oleh pemerintah kota Palembang dilaksanakan pada 2 Februari 2014.
P2TP2A nkota Palembang ini merupakan pelayanan yang mengupayakan
kebutuhan korban seperti meningkatkan kesehatn, Pendidikan dan ekonomi, serta
mengatasi tindak kekrasan terhadap korban, kemudian meningkatkan kondisi dan
posisi perempuan dalam masyarakat. P2TP2A juga menjadi pusat bermacam-
macam data informasi mengenai situasi dan kondisi perempuan korban tindakan
kekerasan. P2TP2A menjadi salah satu tempat pendampingan bagi korban
kekerasan yang mempunyai fasilitas pelayanan pengaduan masyarakat baik itu fisik
ataupun non fisik yang terdiri dari rujukan, kosultasi, informasi dan kegiatan yang
meningkatkan kesejahteraan dn kualitas hidup perempuan.

Sejak sering terjadi fenomena kekerasan terhadap perempuan maka
terbentuklah Lembaga-lembaga yang peduli dengan perempuan dan anak, lembaga
P2TP2A di provinsi atau kabuaten/kota diharapkan dapat membantu perempuan
korban kekerasan dilingkungan masyarakat. Melihat betapa pentingnya lembaga
P2TP2A yang membantu dalam proses pendampingan korban kekerasan oleh sebab
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pendampingan perempuan
korban tindak kekerasan fisik dalam rumah tangga di P2TP2A kota Palembang,
dengan diadakannya pendampingan perempuan korban kekerasan ini sangat
diharapkan kepercayaan diri korban dapat muncul kembali. .Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi dan hambatan P2TP2A dalam
melakukan pendampingan bagi perempuan korban kekerasan fisik dalam rumah
tangga agar mendapatkan perlindungan dan keadilan. Dengan demikian judul
penelitian ini adalah “Pendampingan Perempuan Korban Tindak Kekerasan Fisik
Dalam Rumah Tangga di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
Anak (P2TP2A) Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Kekerasan yang dialami oleh perempuan di Indonesia menjadi salah satu

masalah serius, kekerasan terhadap perempuan dapat berakibat pada kesehatan dan
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kesejahteraan hidup perempuan. Dampak kekerasan pada perempuan dapat dilihat
dari berbagai aspek seperti kesehatan mental, perilaku, kesehatan fisik, ekonomi
dan sosial, sehingga perlu diatasi dan ditindaklanjuti. Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Pelindungan Anak telah membentuk Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) yang diharapkan mampu
melindungi perempuan korban kekerasan melalui pendampingan. Pendampingan
merupakan proses untuk membantu menyelesaikan masalah dan meningkatkan
kembali kepercayaan diri sehingga korban kekerasan mempunyai keberanian
dalam bertindak dan mendapatkan keadilan. Seperti yang telah dijelaskan di latar
belakang, perempuan kota Palembang masih rentan mengalami tindak kekerasan
tetapi masih ada yang belum berani bertindak untuk melaporkan kekerasan yang
dialaminya, dengan adanya P2TP2A korban yang mengalami kekerasan tersebut
mendapatkan bantuan dan diberikan perlindungan, agar perempuan dapat bangkit
kembali rasa percaya dirinya. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana proses P2TP2A kota Palembang dalam upaya pendampingan
perempuan korban tindak kekerasan fisik dalam rumah tangga?
2. Apa saja hambatan yang dialami P2TP2A kota Palembang dalam
melakukan pendampingan?
3. Bagaimana strategi dalam mengatasi hambatan yang dialami oleh P2TP2A

kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui tentang pendampingan terhadap perempuan korban tindak
kekerasan yang dilakukan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A) di kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui tentang proses P2TP2A kota Palembang dalam
upaya pendampingan perempuan korban tindak kekerasan fisik dalam
rumah tangga.

2. Untuk mengetahui tentang apa saja hambatan yang di alami P2TP2A
kota Palembang dalam melakukan pendampingan.

3. Untuk mengetahui tentang strategi dalam mengatasi hambatan yang
dialami oleh P2TP2A kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan bidang ilmu
sosiologi khususnya sosiologi keluarga, dan sosiologi gender.
1.42 Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberi referensi tentang kegiatan
yang dilakukan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A) di kota Palembang.
b. Informasi yang tersebar tentang kegiatan Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) diharapkan dapat
membantu perempuan dan anak-anak yang menjadi korban kekerasan

untuk mencari perlindungan dan keadilan.
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